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Abstrak 

Tujuan pemdampingan ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan fasilitas kepada siswa untuk mengenali 
huruf-huruf hijaiyah secara keseluruhan, sehingga para siswa dapat mengenali seluruh huruf-huruf hijaiyah. 
Melalui pendampingann ini di harapkan seluruh siswa mampu menguasai huruf-huruf hijaiyah dengan lancar 
dan dapat melafazkan huruf-huruf hijaiyah dengan lantang, baik dan benar. Sehinggan hasil dari kegiatan 
pendampingan ini bisa tercapai. Kegiatan pemdampingan ini di laksanakan terhadap siswa di SMP Negeri 8 
Palangka Raya yang di ikuti dengan antusias oleh para siswa di sana. Mengingat pentingnya Pendidikan Al-
Qur’an bagi masa anak-anak. Bukan hanya megajarkan pembelajaran akan tetapi juga memperkenalkan 
tentang kualitas membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Metode yang digunakan pada pendampingan inj 
adalah metode tilawati dengan pendekatan PAR (Participatory Action Research) yaitu pendampingan 
masyarakat yang menggunakan metodologi berbasis perubahan. Pendektan pendampingan dengan 
Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan yang prosesnya bertujuan untuk pembelajaran 
dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat. Hasil dari pendampingan ini 
menunjukan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah. Dalam kegiatan 
pendampingan ini fokusnya adalah pada pendampingan pengenalan huruf hijaiyah, denngan metode tilawati 
sehingga siswa bisa mempelajari Al-Qur’an dengan mudah dan menyenangkan dengan menggunakan nada 
“rost”. Kegiatan ini di laksanakan pada saat jam pelajaran PAI di SMP Negeri Palangka Raya. 
 
Kata kunci: Huruf Hijaiyah, Metode Tilawati 
 

Abstract 
The purpose of this mentoring is to provide knowledge and facilities to students to recognize the hijaiyah letters 
as a whole, so that students can recognize all the hijaiyah letters. Through this mentoring, it is expected that 
all students will be able to master the hijaiyah letters fluently and can pronounce the hijaiyah letters loudly, 
well and correctly. So that the results of this mentoring activity can be achieved. This mentoring activity was 
carried out for students at SMP Negeri 8 Palangka Raya which was followed enthusiastically by the students 
there. Given the importance of Al-Qur'an Education for children. Not only teaching learning but also 
introducing the quality of reading the Al-Qur'an properly and correctly. The method used in this mentoring is 
the tilawati method with the PAR (Participatory Action Research) approach, namely community mentoring 
that uses a change-based methodology. The mentoring approach with Participatory Action Research (PAR) is 
an approach whose process aims to learn in overcoming problems and meeting the practical needs of the 
community. The results of this mentoring show student involvement in learning activities to recognize hijaiyah 
letters. In this mentoring activity, the focus is on mentoring the introduction of hijaiyah letters, with the 
tilawati method so that students can learn the Qur'an easily and enjoyably using the "rost" tone. This activity 
is carried out during Islamic Religious Education class hours at SMPN Palangka Raya. 
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PENDAHULUAN 
Al-Qur’an, adalah pedoman utama bagi umat muslim di dunia dan akhirat, menjadi dasar 

hukum tertinggi dalam islam setelah hadist. Mempelajari dan Memahami Al-Qur’an serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari  adalah kewajiban bagi umat muslim. Al-Qur’an 
juga dikenal sebagai Al-Huda yang artinya petunjuk. Meskipun petunjuk ini benar adanya, 
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manusia masih memerlukan penjelasan yang lebih sistematis khususnya dari rassulullah saw. 
Melalui hadis-hadist nya, sebagai sumber kedua dalam hukum syari’at. (Jumrodah1 et al., 2023) 

Di dalam Bahasa arab sendiri kaya dengan kosakata dan aturan dalam membacanya, hal 
itu mencerminkan kemajuan dalam peradaban arab. Di tanah air kita sendiri yaitu Indonesia, 
Bahasa arab digunakan dalam kegiatan keagamaan, dan ia menjadi Bahasa kedua bagi orang-
orang muslim. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanik dan Husna  menunjukan 
bahwa dalam penggunaan Bahasa arab oleh para muslim di masyarakat sekitar mengalami 
kenaikan yang signifikan, hal ini tidak terlepas dari pendampingan yang dilakukan guru 
agama/tenaga ajar yang mereka mengajarkan metode tertentu kepada para anak sekolah yang 
ada di masyarakat sekitar  dalam pembelajaran Bahasa arab khususnya dalam mempelajari Al-
Qur’an.(Muhamad Asim et al., 2023) 

Tujuan pendampingan ini yaitu untuk memberikan fasilitas kepada siswa untuk dapat 
mengenali huruf-huruf hijaiyah secara keseluruhan, sehingga siswa bisa mengetahui semua huruf 
hijaiyah yang ada. Melalui pendampingan ini, siswa diharapkan mampu menguasai keselurahan 
huruf hijaiyah dengan lancar dan bisa melafazkan hurufnya dengan lantang. Sehingga nantinya 
hasil dari bentuk kegiatan pendampingan ini dapat tercapai dengan maksimal.(Pratiwi et al., n.d.) 

Syukri and Marmawi menjelaskan bahwa definisi huruf adalah suatu tanda atau lambang 
bunyi yang mempunyai bentukdengan ciri-ciri tertentu, baik mempunyai titik penyerta atau tidak. 
Huruf Arab (huruf Al-Qur’an) secara alfabetis atau urutan abjadnya disebut huruf hijaiyah 
disingkat Rufyah yang di mulai dari Alif sampai dengan Ya, sebagai huruf dasar atau asli berjumlah 
29 huruf.(Setiawati, 2024) 

Sedangkan menurut penelitian Herlina and Fahmi pada  (2018) menjelaskan huruf-huruf 
hijaiyah itu terdiri dari 28 huruf. Setidaknya ada 3 harokat pendek (fathah, kasroh, dhummah) 
dan 3 huruf panjang (Alif, ya dan waw. Hurufhuruf ini tidak dapat disebut sebagai abjad karena 
terdapat beberapa huruf yang tidak dapat tertulis dalam huruf abjad seperti ( ظ ع ص  ).(Ismi 
Magfiroh 1), Yuliani Khalfiah 2), 2024) 

Pada jurnal pendampingan Noviyani dan Octaria (2023) menjelaskan bahwa Dasar awal 
dalam meningkatkan kemampuan membaca AlQur’an adalah dengan memahami secara detail 
setiap huruf-huruf hijaiyah yang terdiri dari dua puluh delapan huruf atau dua puluh 
senbilanhuruf jika memisahkan huruf lam alif berdiri sendiri. Pengenalan huruf hijaiyah secara 
urut pertama kali disusun oleh Nashr bin ‘Atsim Al-Laitsi dan Yahya ibn Ya’mur al-Udwab al-
Laitsi.(Noviyani & Octarina, 2023) 

Huruf hijaiyah adalah hal yang penting untuk umat islam karena huruf hijaiyah 
merupakan huruf yang digunakan dalam al-quran dan bahasa Arab. Mengenali setiap huruf 
hijaiyah dengan baik dan benar menjadi modal utama untuk dapat membaca dan mengamalkan 
al-quran sebagai sumber pokok ajaran agama Islam. Mengajari anak mengenal huruf hijaiyah 
sejak dini menjadi tahap awal untuk dapat membaca al-quran secara tartil sesuai dengan ilmu 
tajwid.(Pane & Medan, 2023) 

Pada masa kanak-kanak telah  diajarkan huruf-huruf hijaiyah melalui buku Iqra. Sebab 
Huruf hijaiyah adalah syarat utama dalam pembacaan Al Quran. Sebab huruf ini merupakan dasar 
dari pembentukan kata dan kalimat yang ada di dalam Al Quran. Jika kalian sudah mengenal 
huruf-huruf hijaiyah pastinya kalian juga akan bisa dalam membaca Al Quran.(Yusuf Zulkifli et al., 
2024) 

Pendampingan ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 8 Palangka 
raya. jarangnya mereka menerima program sosialisasi, pelatihan-pelatihan dan pendampingan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran kepada siswa tertama dalam peningkatan minat 
membaca al-quran, serta kompetensi guru, menjadi alasan tim pendampingan menyelenggrakan 
di SMP tersebut. 

Permasalahan yang ditemukan pada sekolah menengah pertama SMP Negeri 8 Palangka 
Raya. yaitu masih ada beberapa siswa kelas IX yang masih belum lancar membaca Al-Quran dan 
bahkan masih ada yang tidak mengetahui beberapa huruf hijaiyah.  
METODE  
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Metode pengabdian masyarakat PAR (Participatory Action Research) di gunakan dalam 
pendampingan pengenalan huruf hijaiyah. Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif dari 
berbagai pihak, guru-gurudan masyarakat setempat. 

Pendekatan PAR memiliki beberapa tahapan yang  melibatkan proses berkelanjutan dan 
kolaborasi antara peneliti dan masyarakat. Tahan-tahap tersebut antara lain: 

1. Indetifikasi Masalah: Tahap awal dalam metode PARadalah edintifikasi masalah yang 
dihadapi masyarakat. Ini melibatkan dialog dan diskusi antar guru dan masyarakat 
setempat untuk memahami permasalahan yang ada.  

2. Perencanaan Bersama: setelah masalah di temukan, langkah berikutnya adalah 
merancanakan tindakan Bersama untuk mengatasi masalah yang ada. Guru dan 
masyarakat setempat untuk merancang merancang strategiyang sesuai dengan 
kebutuhan di sana.  

3. Implementasi Program: Program pendampingan pengenala huruf hijaiyah yang telah di 
rencanakan selanjutnya diinplementasikan oleh mahasiswa  dengan di ioleh guru, 
langkah-langkahnya di lakukan sesuai dengan rencana yang telah di rancang.  

4. Evaluasi dan Refleksi: Proses evaluasi di lakukan secara berkala untuyk mengetahui 
efekttivitas program pendampingan pengenalan huruf hijaiyah yang telah 
diimplemetasikan.  

5. Tindak Lanjut: Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan tindak lanjut untuk meperbaiki dan 
meningkatkan pendampingan pengenalan huruf hijaiyah. Proses ini melibatkan guru dan 
masyarakat setempat agar terus meningkatkan kualitas dan dampat dari program yang di 
laksanakan.  
Dengan menggunakan pendekatan PAR, program pengabdian kepada masyarakat di SMP 

Negeri 8 Palangka Raya Menteng IX Kota Palangka Raya Provensi Kalimantan Tengah dan dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat setempat.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan 
Kegiatan pendampingan pengenalan huruf hijaiyah dilaksanakan di SMP Negeri 8 

Palangka Raya Menteng IX Kota Palangka Raya Provensi Kalimantan Tengah kegiatan  di awali 
dengan menjelaskan tujuan dari pendampingan dan melakukan evaluasi untuk mengukur 
keterampilan membaca huruf hijaiyah siswa, setelah mendapatkan data maka di kumpulkan dan 
didiskusikan dan hasilnya menunjukan bahwa siswa masih ada yang belum biasa mengenali huruf 
hijaiyah dan melafazkan hurufnya dengan baik dan benar terutama huruf yang hampir sama 
masih banyak yang salah. Tes awal ini berfungsi sebagai penanda awal kemampuan siswa untuk 
diambil solusi dari permasalahan yang ada. Setelah itu, kami memanfaatkan nada tilawati “Rost” 
untuk memperkenalkan huruf hijaiyah kepada siswa di SMP Negeri 8 Palangka Raya. 

Gambar 1. Pengenalan Huruf Hijaiyah Kepada Siswa 
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                                                              Gambar 2. Kartu Peraga Huruf Hijaiyah 

                 Kemudian di lanjutkan dengan pratek pembelajaran Al-Qur”an dengan menggunakan 
metode tilawati. Melalui kegiatan ini, para siswa merasa senang dan mereka dapat merasakan 
manfaatnya. Pemberian pendampingan dengan menggunakan metode tilawati ini memberikan 
pengalama yang luar biasa bagi siswa, mereka terlihat antusias mendengarkan, memperhatikan 
dan mempraktekkannya. Hal ini di harapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat 
menganji para siswa di SMP 8 Palangka Raya. 
 

 
 

 
 

Gambar 3. Praktek pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Metode Tilawati 
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Pelaksanaan pendampingan pengenalan huruf hijaiyah menggunakan metode tilawait dalam 
pembelajaran membaca Al- Qur’an, kegiatan pendampingan ini di lakukan setiap hari senin dan 
rabu di sekolah SMP 8 Palangka Raya. Kegiatan pen- 
dampingan ini di lakukan di kelas IX, pendampingan ini memberikan materi dan praktek 
memperkenalkan huruf hijaiyah dan cara membacanya dengan baik dan benar. Terlihat bahwa 
para siswa sudah mulai biasa menghafal dan melafazkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar dan 
sesuai dengan tajwid. Mereka sangat antusias dalam belajar pengenalan huruf hijaiyah ini dengan 
menggunakan menggunakan nyanyian nada “rost” metode tilawati.  

Proses penerapan metode Tilawati melibatkan serangkaian tahapan yaitu,  
1. Guru membacakan dan siswa sambal mendengarkan 
2. Guru membaca sambal siswa mengikuti  
3. Guru dan siswa membaca Bersama-sama. 
Ketika para siswa belajar membaca Al-Qur’an, mereka dapat memahami ciri-ciri huruf 

hijaiyah, kemudian para siswa juga dapat membaca dan menhafal Al-Qur’an sesuai dengan kaidah 
dan tajwid yang benar, memahami dan menghafal Al-Qur’an dapat memberikan banyak hal yang 
positif terhadap para siswa salah satunya dapat menimbulkan ketenangan jiwa, dan yang paling 
penting secara agama dapat membentuk karakter yang berarakhlak mulia. Penting mengajarkan 
dan melakukan pendampingan untuk di ajarkan kepada para siswa karena para siswa ini  masih 
memiliki ingattan yang kuat. Oleh karena itu membaca haruslah di mulai sejak masih anak-anak, 
karena akan menambah wawasan dan pemahaman anak dimasa yang akan datang. Melalui 
membaca, menulis dan menghafal akan menumbuhkan nilai-nilai agama dan moral pada anak.  

Al-Quran yang secara harfiah berarti ‘bacaan sempurna merupakan suatu nama pilihan Allah 
yang sungguh tepat karena tiada satu bacaan pun yang dapat menandingi al-Quran Karim (bacaan 
sempurna lagi mulia itu). Secara bahasa, alQuran merupakan kata jadian dari kata dasar qara’a 
berarti membaca sebagai mana kata ‘rujhan’ dan ‘ghufran’. Membaca al-Quran dengan baik dan 
benar merupakan kewajiban setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, dan fardhu kifayah 
untuk mengajarkan al-Quran.(Zaenap Hartati, Emawati, 2016) 

 
KESIMPULAN 

 Pendampingan pengenalan huruf hijaiyah dan teknik membaca Al-Quran melalui metode 
tilawati di SMP Negeri 8 Palangka Raya ternyata berhasil meningkatkan keterampilan siswa 
dalam membaca Al-Qur’an hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi awal dan akhir yang 
menunjukkan peningkatan signifikan. Metode Participatory Action Research yang dilakukan 
secara partisipatif oleh semua pihak juga ikut andil dalam kesuksesan pendampingan. Siswa 
tampak antusias dan semangat belajar melalui pendekatan dan metode tlawati yang 
menyenangkan ini. Manfaatnya, siswa kini mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar 
sesuai pedoman pembacaan yang telah ditetapkan. Upaya peningkatan mutu pembelajaran agama 
ini patut diapresiasi. Dengan dukungan sekolah dan masyarakat, diharapkan ke depannya hal 
semacam ini dapat terus di lakukan dan disebarluaskan guna memajukan Pendidikan keagamaan 
di Indonesian.  
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